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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

job insecurity dan stres kerja terhadap turnover 
intention dengan lingkungan kerja sebagai variabel 

mediasi pada karyawan CV. Mega Mulia Sejahtera. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa job insecurity dan 

stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

lingkungan kerja. Selain itu, job insecurity juga 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

turnover intention, baik secara langsung maupun 

melalui mediasi lingkungan kerja. Sebaliknya, stres 

kerja tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

turnover intention, baik secara langsung maupun 

melalui lingkungan kerja. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa lingkungan kerja memiliki peran penting dalam 

memperkuat pengaruh job insecurity terhadap niat 

karyawan untuk keluar dari perusahaan, sementara 

pengaruh stres kerja terhadap turnover intention relatif 

lemah. Penelitian ini memberikan implikasi penting 

bagi manajemen dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang kondusif guna mengurangi niat keluar karyawan 

akibat ketidakamanan kerja. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of job insecurity 
and work stress on turnover intention, with work 
environment as a mediating variable among employees of 
CV. Mega Mulia Sejahtera. The results indicate that both 
job insecurity and work stress have a positive and 
significant effect on the work environment. Furthermore, 
job insecurity has a direct and indirect (through the work 
environment) positive and significant effect on turnover 
intention. In contrast, work stress does not have a 
significant effect on turnover intention, either directly or 
through the work environment. These findings suggest 
that the work environment plays a crucial role in 
strengthening the impact of job insecurity on employees' 
intentions to leave the company, while the effect of work 
stress on turnover intention appears to be relatively weak. 
This study provides important implications for 
management in creating a conducive work environment to 
reduce employee turnover driven by job insecurity. 
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PENDAHULUAN   
Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam kesuksesan 
perusahaan. Dalam era revolusi industri 5.0, tantangan dalam mengelola SDM 
semakin kompleks, termasuk isu-isu seperti job insecurity, stres kerja, dan niat 
berpindah kerja (turnover intention). CV. Mega Mulia Sejahtera sebagai 
perusahaan distribusi pakan ternak mengalami peningkatan turnover karyawan 
dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian ini menganalisis hubungan antara job 
insecurity, stres kerja, lingkungan kerja, dan turnover intention. 
Menurut (Khasanah, 2021) Turnover intention merupakan permasalahan yang 
sering dihadapi oleh perusahaan. Keinginan karyawan untuk meninggalkan 
perusahaan dapat menjadi ancaman yang serius dan berdampak bagi 
perusahaan. Sikap turnover intention merupakan niat pegawai mengundurkan 
diri pada suatu organisasi karena ingin mendapatkan pekerjaan yang di anggap 
lebih baik dari pekerjaanya yang di jalani. 
Menurut (Hallo et al, 2022) job insecurity yaitu kondisi psikologis terhadap 
karyawan yang merasa terancam atau khawatir akan kelangsungan pekerjaan di 
masa depan, (Nurdiana Dihan & Noufaldi Dwi Prasetyo, 2022) job insecurity 
diartikan sebagai perasaan tegang gelisah, Ketidakamanan kerja sebagai situasi 
psikologis karyawan menunjukkan rasa tidak aman karena kondisi lingkungan 
kerja seseorang. (Agustina & Styaningrum, 2021) job insecurity merupakan 
ketidak berdayaan kondisi pada diri seseorang dalam mempertahankan 
kesinambungan yang di inginkan dalam situasi kerja yang dirasa mengancam 
perasaannya terhadap pekerjaannya dan merasa tidak berdaya untuk 
melakukan apapun dalam hal tersebut.  
Menurut (Maharani et al, 2023) Stres kerja adalah hanya berhubungan dengan 
kejadian-kejadian di sekitar lingkungan kerja yang merupakan bahaya atau 
ancaman dan bahwa perasaan-perasaan yang terutama relevan mencakup rasa 
takut, cemas, rasa bersalah, marah,sedih putus asa, dan bosan. (Hermawan, 

2022) Stres kerja sebagai respon psikologis pegawai terhadap tuntutan 
pekerjaannya.  
Menurut (Ussu et al, 2023) Lingkungan kerja yang baik akan mendorong 
karyawan menjadi bersemangat dan betah untuk bekerja serta dapat 
meningkatkan rasa bertanggung jawab untuk melakukan pekerjaan dengan 
lebih baik menuju kearah peningkatan kinerja karyawan. (Fikri & Hanif, 2023) 
Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap niat keluar perusahaan, dan 
pengaruh tidak langsung stres kerja. 
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Tabel 1. Data Karyawan CV. Mega Mulia Sejahtera 

 
Sumber :CV. Mega Mulia Sejahtera(2024) 

Pada tabel diatas berdasarkan dari data karyawan  CV. Mega Mulia 
Sejahtera pada tahun 2021 dapat di lihat turnover karyawan CV. Mega Mulia 
Sejahtera hanya 1 orang, pada tahun 2022 turnover karyawan CV. Mega Mulia 
Sejahtera mengalami  peningkatan  sebanyak 3 orang, begitupun pada tahun 
2023 dan 2024 dapat di lihat turnover karyawan CV. Mega Mulia Sejahtera 
sebanyak 4 orang. Berdasarkan hasil dari data di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa karyawan yang mengalami turnover pada CV. Mega Mulia Sejahtera 
meningkat setiap tahunnya, sehingga dapat di artikan bahwa tingkat job 
insecurity, stres kerja dan lingkungan kerja karyawan dapat berpengaruh pada 
perusahaan. Penjelasan tersebut di perkuat berdasarkan hasil dari data serta 
wawancara peneliti dengan bagian Kepala Bidang SDM CV. Mega Mulia 
Sejahtera yang menyatakan bahwa keluarnya karyawan dari perusahaan di 
karenakan adanya rasa ketidakamanan serta ketidaknyamanan dalam bekerja 

(job insecurity). stres kerja yang terlalu banyak tuntutan pekerjaan yang berat, 
merasa ketakutan tidak mencapai target yang diberikan, lingkungan kerja yang 
tidak mendukung, karyawan merasakan tidak nyaman di karenkan lingkungan 
kerja. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa turnover intention sangat 
berpengaruh dengan lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Job Insecurity 
Studi Artz, Benjamin, and Ilker Kaya tahun 2014 dalam (Nurdiana Dihan & 

Noufaldi Dwi Prasetyo, 2022) dengan penelitian berjudul “Job insecurity and job 
satisfaction in the United States: the case of public sector union workers”. Hasil dari 
penelitian ini adalah keterkaitan signifikan dan negatif antara ketidakamanan 
serta lingkungan kerja dan hanya menurun sedikit karena lebih banyak kontrol 
ditambahkan ke model. Risiko yang dirasakan dari kehilangan pekerjaan 
memiliki hubungan negatif yang besar dengan job insecurity pekerja di Amerika 
Serikat. 
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Stress kerja 
Menurut (Dirga & Arfah, 2019)Variabel stes kerja dan lingkungan kerja secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan.Hal ini dibuktikan dengan kesamaan 
regresi adalah Y = 0.382+ -0,874 X1 + 0,001 X2, koefisien korelasi sebesar 0.998 
(hubungan kuat dan positif). Dan koefisien determinasi adalah sebesar 0,264 atau 
(0,264%) memberikan arti bahwa rendah peranan stress kerja berpengaruh 
terhadap lingkungan kerja selebihnya sebesa 73,6% berasal dari faktor-faktor lain 
yang juga mempengaruhi kinerja. F- hitung = 8082.488> F-tabel 3,13, maka dapat 
diterima. Maka dapat disimpulksn bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 
Stres Kerja dan Lingkungan Kerja secara bersama-sama. 
 
Turnover Intention  

Menurut (Ardiyan, 2021) Job insecurity yaitu kondisi yang dialami seorang 
karyawan yang berupa ketidakamanan pekerjaan yang mengakibatkan 
karyawan merasa kebingungan dan posisinya tidak aman terhadap 
pekerjaannya. Job insecurity dapat dipaparkan selaku keadaan psikologis seorang 
keryawan yang menampilkan rasa bimbang ataupun merasa tidak nyaman yang 
disebabkan keadaan lingkungan (Smithson & Lewis, 2000). Sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa job insecurity merupakan bentuk ketidakamanan 
yang dapat mengakibatkan intensi keluar dari pekerjaan (turnover). 
 
Lingkungan Kerja 
Menurut (Berkat & Lestari, 2023) Berdasarkan dari hasil uji hipotesis yang 
dilakukan didapatkan nilai hitung yaitu sebesar -1,354 lebih kecil dari jumlah 
tabel yaitu 2,026 (-1,354 < 2,026) dan nilai signifikan yang didapat sebesar 0,184 
lebih dari 0,05 (0,184 < 0,05). Dari hasil tersebut Hipotesis yang menyatakan 
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Turnover Intention ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Turnover Intention dalam artian bahwa semakin tinggi Lingkungan maka akan 
semakin rendah juga kemungkinan karyawan dalam hal Turnover Intention atau 
berpindah ke perusahaan lain. 
 
Penelitian Sebelumnya 
Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 
variabel yang akan di teliti. (Abd.Rahman rahim, 2020) Kerangka piker disusun 
berdasarkan tinjauan Pustaka dan hasil penelitian yang relevan dan terkait. 
Kerangka pikir merupakan suatu argumentasi dalam memurumuskan suatu 
hipotesis. Dalam merumuskan suatu hipotesis, argumentasi kerangka pikir 
menggunakan logika dedukatif untuk metode kuantitatif dengan menggunakan 
pengetahuan ilmiah sebagai premis-premis dasarnya.Ditinjau dari jenis 
hubungan variabel, maka disini termasuk hubungan sebab akibat yaitu variabel 
dapat mempengaruhi variabel yang lain, sehingga variabel bebas (independent) 
adalah job insecurity (X1), stress kerja (X2), sedangkan varabel terikat (dependen) 
adalah turnover intention (Y) dan variabel intervening lingkungan kerja (Z). 
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Berdasarkan rumusan masalah, kerangka pikir dan landasan teori maka 

penulis merumuskan hipotesis: 
H1 Diduga Job Insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap 

lingkungan     kerja. 
H2 Diduga Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap lingkungan 

kerja 
H3 Diduga Job Insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap 

Turnover Intention 
H4 Diduga Stres Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Turnover Intention 
H5 Diduga Lingkungan Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

Turnover Intention 
H6 Diduga Job Insecurity berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover        

Intention melalui Lingkungan kerja sebagai variabel intervening 
H7 Diduga stress kerja berpengaruh secara signifikan terhadap Turnover 

Intention melalui lingkungan kerja sebagai variabel intervening 
 
Kerangka Pikir 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
 
METODOLOGI 

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan CV. Mega Mulia Sejahtera. Penarikan sampel 
yang digunakan adalah jumlah sampel yang pada CV. Mega Mulia Sejahtera 
untuk penelitian 50 responden. Teknik analisis data menggunakan Smart PlS 4.0 
dengan melakukan evaluasi model pengukuran (outer model), evaluasi model 
struktural (inner model) dan evaluasi kesesuaian model (Goodness of Fit). 
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HASIL PENELITIAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model pengukuran atau outlier model dilakukan untuk menilai validitas 
dan reliabilitas model 

 
Gambar 2. Outer Model 

1. Convergent Validity 
Berdasarkan hasil pengujian outer model data dengan menggunakan 
SmartPLS, Dalam penelitian ini batasan nilai convergent validity 0,7 
terdapat beberapa indikator yang tereliminasi dari variabel penelitian. 
Indikator yang tereliminasi yaitu X1.10, X1.12, X2.2, Z.1 
 

2. Discriminant Validity 
Tabel. 2 

Construct Reliability and validity - Average Variant Extracted (AVE). 
Variabel Average variance extracted 

(AVE) 

Turnover Intention (Y) 0,731 

Job Insecurity (X1) 0,753 

Stres Kerja (X2) 0,686 

Lingkungan Kerja (Z) 0,775 

        Sumber : Output SmartPLS 4, 2025 

 
Berdasarkan gambar dan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk atau variabel di atas memenuhi kriteria validitas yang baik. 
 

3. Uji Reliabilitas 
Tabel. 3 

Construct Reliability and Validity 
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Variabel Cronbach'
s alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 
Keterangan 

Lingkungan Kerja (Z) 

 
0.971 

 
0.974 

 
Realibel 

Turnover Intention (Y) 

 
0.935 

 
0.961 

 
Realibel 

Job Insecurity (X1) 
 

0.963 
 

0.968 
 

Realibel 

Stres Kerja (X2) 
 

0.935 
 

0.946 
 

Realibel 

Sumber : Output SmartPLS 4, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan angka yang memuaskan, kesemua 
variabel diatas ambang batas 0,70, menunjukan konsistensi dan stabilitas 
instrumen yang digunakan tinggi. Disimpulkan semua konstruk (item 
pernyataan) penelitian ini sudah menjadi alat ukur yang fit atau valid 
untuk semua variabel penelitian, dapat dikatakan sudah reliabel atau 
handal dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Proses pengujian selanjutnya adalah inner model atau model struktural yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar konstruk atau pengaruh antar 
variabel penelitian sebagaimana yang telah dihipotesiskan. 

 
 

Gambar 3. Inner Model 
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1. Analisis Variant (R2) 

Tabel. 4 Nilai R-Square 

 
Keterangan R-Square Adjusted R-Square 

Turnover Intention (Y) 0,894 0.887 

Lingkungan Kerja (Z) 0.970 0.969 

Sumber : Output SmartPLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, nilai R-Square untuk variabel Turnover 
intention (Y) sebesar 0,894 atau 89,4%, yang berarti bahwa kontribusi 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel Turnover 
intention (Y) adalah sebesar 89,4%. Sementara itu, sisanya sebesar 10,6% 
dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini, seperti stres kerja, 
ketidakamanan kerja, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi. 
Sementara itu, nilai R-Square untuk variabel Lingkungan Kerja (Z) 
sebesar 0,970 atau 97,0%, menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam 
model dapat menjelaskan pengaruh terhadap Lingkungan Kerja (Z) 
sebesar 97,0%, sedangkan sisanya 3,0% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model penelitian ini, seperti fasilitas fisik, budaya kerja, dan hubungan 
antar rekan kerja. 

 
2. Uji Hipotesis 

Direct Effect 
Tabel. 3 

Direct effect 

Pengaruh 
Langsung 
(Direct 
Effect) 

Original 
Sample 

(O) 

Sample 
Mean 
(M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Values 

 
Ket 

Job Insecurity 
(X1) -> 

 (Y) Turnover 
Intention 

1.405 0.442 0.136 5.164 0,000 

Diterima 

Job Insecurity 
(X1) -
>Lingkungan  
Kerja (Z) 

0.875 0.872 0.043 20.55 0,000 

Diterima 

Stres Kerja (X2) 
-> 

Turnover Intention 
(Y) 

0.608 0.502 0.1 4.482 0,000 

Diterima 

Stres Kerja (X2) 
-> Lingkungan  
Kerja (Z) 

0.123 0.127 0.048 2.571 0,010 

Diterima 
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Lingkungan  
Kerja (Z)-> 
Turnover 
Intention 
(Y) 

-1.059 -1.107 0.339 3.126 0,002 

 
Diterima 

Sumber : Output SmartPLS 4, 2025 

Indirect Effect 

Tabel. 4 Specific Indirect Effects 
 

Pengaruh Tidak 

Langsung (Indirect 

Effect) 

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 
Values 

 
Ket 

Job Insecurity (X1) -> 

Lingkungan Kerja 

Kerja (Z) ->Turnover 

Intention (Y) 

-0.926 -0.965 0.29 3.198 0,001 

 
Diterima 

Stres Kerja (X2) -> 

Lingkungan Kerja (Z) -

> 

Turnover Intention (Y) 

-0.130 -0.141 0.087 1.490 0,136 

 
Ditolak 

Sumber : Output SmartPLS 4, 2025 

PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

mengimplikasikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Pengaruh Job Insecurity Terhadap Lingkungan Kerja 

Pengaruh Job Insecurity terhadap Lingkungan Kerja menunjukkan hasil yang 
signifikan. Nilai t-statistik sebesar 20,550 lebih besar dari t-tabel 1,96 (20,550 > 1,96), 
dan nilai P-Value sebesar 0,000 lebih kecil dari alpha 5% (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis H1 dapat diterima, atau H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Job Insecurity terhadap Lingkungan Kerja pada CV. Mega Mulia 
Sejahtera.Artinya persepsi karyawan tentang ketidakpastian atau ancaman terhadap 
kelangsungan pekerjaan mereka berdampak pada cara mereka memandang dan 
mengalami lingkungan kerja, baik secara fisik, sosial, maupun psikologis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Khasanah, 

2021) terdapat pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap lingkungan kerja. 
Serta penelitian yang dilakukan oleh (Ni Luh Eva Riantini et al., 2021) terdapat 
pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap lingkungan kerja. 

 
2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Lingkungan Kerja 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Lingkungan Kerja juga menunjukkan hasil yang 
signifikan. Nilai t-statistik sebesar 2,571 lebih besar dari t-tabel 1,96 (2,571 > 1,96), 
dan nilai P-Value sebesar 0,010 lebih kecil dari alpha 5% (0,010 < 0,05). Maka 
hipotesis H2 diterima, yang berarti terdapat pengaruh signifikan antara Stres Kerja 
terhadap Lingkungan Kerja di CV. Mega Mulia Sejahtera. Stres Kerja bukan hanya 
berdampak pada individu, tetapi juga mempengaruhi persepsi dan kualitas 
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lingkungan kerja secara keseluruhan. Maka dari itu, mengurangi stres kerja dapat 
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kenyamanan, produktivitas, dan 
kesejahteraan kerja karyawan di CV. Mega Mulia Sejahtera. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurfauzan 

& Halilah, 2019) terdapat pengaruh yang signifikan stress kerja terhadap 
lingkungan kerja. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Al Ghiffari & Safitri, 2022) 
terdapat pengaruh yang signifikan stress kerja terhadap lingkungan kerja. 

3. Pengaruh Job Insecurity Terhadap Turnover Intention 
Pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention menunjukkan nilai t-statistik 

sebesar 3,516 yang lebih besar dari t-tabel 1,96 (3,516 > 1,96), dan nilai P-Value 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis H3 diterima. Ini 
membuktikan bahwa Job Insecurity berpengaruh signifikan terhadap Turnover 
Intention pada CV. Mega Mulia Sejahtera. Artinya, semakin tinggi perasaan tidak 
aman yang dirasakan karyawan terhadap pekerjaannya, semakin besar pula 
kemungkinan mereka untuk berpikir meninggalkan perusahaan.Oleh karena itu 
menurunkan tingkat job insecurity adalah langkah strategis dalam menjaga loyalitas 
dan retensi karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyani et 

al., 2021) terdapat pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap Turnover 
Intention. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Purwati & Maricy, 2019) terdapat 
pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap Turnover Intention 

 
4. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention juga signifikan, dengan nilai t-
statistik sebesar 4,766 lebih besar dari 1,96 (4,766 > 1,96) dan nilai P-Value sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka, hipotesis H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 
Stres Kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Turnover Intention di CV. 
Mega Mulia Sejahtera. Artinya, perubahan pada faktor-faktor ini secara nyata akan 
mempengaruhi tingkat niat karyawan untuk keluar dari perusahaan. Oleh karena 
itu, manajemen perlu fokus pada peningkatan kepuasan kerja, pengurangan stres 
kerja, dan penguatan komitmen organisasi guna menekan turnover intention.” 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
(Ramadhayanti, 2021) terdapat pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap 
Turnover Intention. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Maharani et al., 2023) 
terdapat pengaruh yang signifikan stres kerja terhadap Turnover Intention. 

 
5. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Turnover Intention 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention menunjukkan nilai t-
statistik sebesar 3,126 lebih besar dari 1,96 (3,126 > 1,96) dan nilai P-Value sebesar 
0,002 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H5 diterima. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 
Turnover Intention meskipun nilai koefisiennya negatif, yang menunjukkan arah 
hubungan yang berbanding terbalik. Lingkungan kerja adalah faktor penting yang 
memengaruhi turnover intention. Bila lingkungan kerja tidak nyaman, tidak aman, 
atau penuh tekanan, maka risiko karyawan resign akan meningkat. Oleh karena itu, 
perusahaan harus memperbaiki kondisi fisik dan sosial di tempat kerja untuk 
menekan turnover intention. 

https://doi.org/10.52060/j-bisdig.v3i1.3473
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ussu et al., 

2023) terdapat pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap Turnover 
Intention Serta penelitian yang dilakukan oleh (Fikri & Hanif, 2023) terdapat 
pengaruh yang signifikan lingkungan kerja terhadap Turnover Intention. 

 
6. Pengaruh Job Insecurity Terhadap Turnover Intention Lingkungan Kerja Sebagai 

Mediasi 
Peran Mediasi Lingkungan Kerja terhadap Pengaruh Job Insecurity terhadap 

Turnover Intention juga signifikan, dengan nilai t-statistik sebesar 3,198 lebih besar 
dari 1,96 (3,198 > 1,96) dan nilai P-Value sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05. Maka, 
hipotesis H6 diterima. Artinya, Lingkungan Kerja secara signifikan memediasi 
pengaruh Job Insecurity terhadap Turnover Intention di CV. Mega Mulia Sejahtera. 
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui lingkungan kerja. Semakin 
tinggi rasa tidak aman akan pekerjaan, semakin buruk persepsi karyawan terhadap 
lingkungan kerja, yang kemudian meningkatkan keinginan mereka untuk keluar 
dari perusahaan. Ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja menjadi mediator 
penting yang memperkuat hubungan antara ketidakpastian kerja dan turnover 
intention. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mulyani et 

al., 2021) terdapat pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap turnover 
Turnover Intention. Serta penelitian yang dilakukan oleh (Purwati & Maricy, 2019) 
terdapat pengaruh yang signifikan Job Insecurity terhadap Turnover Intention. 

 
7. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Turnover Intention melalui Lingkungan Kerja 

Sebagai Mediasi 
Mediasi Lingkungan Kerja terhadap Pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover 

Intention tidak signifikan, karena nilai t-statistik sebesar 1,490 lebih kecil dari 1,96 
(1,490 < 1,96) dan nilai P-Value sebesar 0,136 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
hipotesis H7 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja tidak 
memediasi pengaruh Stres Kerja terhadap Turnover Intention pada CV. Mega Mulia 
Sejahtera. Semakin tinggi tingkat stres kerja, semakin buruk persepsi karyawan 
terhadap lingkungan kerja mereka. Lingkungan kerja yang tidak nyaman ini pada 
gilirannya mendorong karyawan untuk memiliki niat turnover intention. Lingkungan 
kerja memiliki hubungan antara stres kerja dan turnover intention secara signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saputro, 
2024) Stres Kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Turnover Intention 
melalui Lingkungan Kerja 

 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki peran 
krusial dalam mengurangi dampak job insecurity terhadap turnover intention 
karyawan. Lingkungan kerja yang positif, aman, dan mendukung mampu 
meningkatkan rasa nyaman karyawan sehingga risiko munculnya keinginan 
untuk meninggalkan perusahaan dapat diminimalisasi. Dengan terciptanya 
lingkungan kerja yang sehat, perusahaan dapat menjaga loyalitas, motivasi, 
kolaborasi, serta kepuasan dan kesejahteraan karyawan. Hal ini berdampak 
signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi secara keseluruhan, serta 
membantu perusahaan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
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Rekomendasi penelitian pada penelitian ini, perusahaan dianjurkan 
untuk lebih memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi turnover 
intention, khususnya job insecurity, stres kerja, dan lingkungan kerja. 
Perusahaan perlu menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman, aman, dan 
mendukung agar karyawan merasa dihargai serta memiliki kepastian dalam 
pekerjaannya. Selain itu, pengelolaan stres kerja harus menjadi prioritas melalui 
pengaturan beban kerja yang seimbang, komunikasi yang terbuka, serta 
pemberian dukungan baik secara emosional maupun operasional. Upaya 
memperkuat lingkungan kerja yang positif juga sangat penting untuk 
meningkatkan motivasi dan loyalitas, misalnya dengan memperbaiki fasilitas 
kerja, membangun hubungan kerja yang harmonis, serta menciptakan budaya 
organisasi yang apresiatif. Melalui langkah-langkah ini, perusahaan dapat 
meminimalkan keinginan karyawan untuk keluar dan secara keseluruhan 
meningkatkan kinerja serta keberlanjutan organisasi. 
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